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PENGEMBANGAN MODEL RUANG KELAS BERBASIS TEMATIK DI SEKOLAH DASAR Ludfi
Arya Wardanal Afib Rulyansah2 1,2Universitas Panca Marga Probolinggo,
ludfiaryawardana@upm.ac.id Abstract: The purpose of this study was to produce a
thematic-based classroom model in grade V at Tisnonegaran 1 Elementary School in
Probolinggo City. This research and development method used Borg & Gall, which had
adapted and consisted of (1) confidential information, (2) planning, (3) product
development, (4) expert validation, (5) field trials, (6) final products.

The results of the study showed that the learning technology expert validation reached
97.2%, the linguist's validation result showed 90.6%, and the result of the field trial that
used readability test met 92.8%. The product of the thematic-based classroom model in
primary school has a strong level of validation and a high level of openness. Suggestions
for further development can use different classes and levels. Keywords: classroom
model, thematic-based learning, elementary school, learning environment Abstrak:
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan model ruang kelas berbasis
tematik di sekolah dasar di kelas V di Sekolah Dasar Tisnonegaran 1 di Kota
Probolinggo. Metode penelitian dan pengembangan ini menggunakan Borg & Gall yang
diadaptasi menjadi 6 tahap yaitu: (1) informasi rahasia, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk, (4) validasi ahli, (5) uji coba lapangan, (6) produk akhir.

Hasil penelitian menunjukkan validasi ahli teknologi pembelajaran 97,2%, validasi ahli
bahasa 90,6% dan uji coba lapangan dari tes keterbacaan 92,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa produk pengembangan model ruang kelas tematik di sekolah dasar memiliki
tingkat validasi yang kuat dan tingkat keterbukaan yang tinggi. Saran untuk
pengembangan lebih lanjut dapat menggunakan kelas dan level yang berbeda. Kata
kunci: model ruang kelas, pembelajaran tematik, sekolah dasar, lingkungan belajar



Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya
adalah kondisi lingkungan.

Kondisi lingkungan yang baik dapat berdampak positif terhadap proses pembelajaran,
dengan lingkungan yang menarik akan tercipta suasana belajar yang menggairahkan.
Lingkungan yang ditata secara sistematis, teratur, dan terencana memiliki implikasi pada
banyak hal, diantaranya memunculkan respon baik siswa dan menjadi sarana untuk
membangun dan mempertahankan sikap positif (Kartika, Natajaya, & Rihendra, 2013;
Maryana & Rachmawati, 2013). Lingkungan fisik kelas juga memiliki pengaruh terhadap
proses perkembangan siswa sekolah dasar.

Unsur lingkungan sebagai objek yang ada disekitar siswa termasuk ukuran kelas,
rancangan perabotan, temperatur, kelembaban, warna, suara, pergerakan, udara, aroma,
dan pencahayaan memiliki pengaruh terhadap perkembangan kognitif siswa (Rands &
Gansemer-Topf, 2017; Weinstein, 1981). Hal ini juga didukung oleh pendapat Wetherill
(2002) yang mengungkapkan bahwa perlakuan kelas akan memberikan dampak pada
siswa (Wetherill, 2002). Lebih lanjut mendukung proses dan mewujudkan hasil belajar
yang maksimal guru perlu memperhatikan pengelolaan lingkungan fisik kelas dengan
baik (Cheryan, Ziegler, Plaut, & Meltzoff, 2014).

Salah satu potret penataan lingkungan fisik kelas dapat diamati di SDN Tisnonegaran |
Kota Probolinggo. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengaturan tempat duduk siswa
terlihat kurang praktis, terbukti tampak meja kursi ditata secara berderet memanjang,
berjajar dengan ruang di tengah yang kurang lebar, sehingga saat pembelajaran
berlanggsung terlihat guru kesulitan mendekat untuk mengontrol hasil karya siswa yang
duduk berada di tengah (9/9/16). Selain itu, siswa terlihat kesulitan untuk keluar atau
masuk tempat duduk mereka.

Saat pembentukan kelompok siswa terlihat kesulitan, mereka harus menggeser,
mengangkat dan memindah meja kursi terlalu jauh melewati teman-temannya untuk
bergabung dengan kelompok. Pada saat itu terlihat siswa perempuan tampak kesulitan
saat mengangkat meja sendirian, keadaan tersebut mengakibatkan kegaduhan di dalam
kelas dan mengganggu siswa lainnya. Saat pembelajaran berlangsung peneliti juga
melihat beberapa siswa tampak kesulitan mengakses sumber belajar dikarenakan
letaknya berada di atas almari yang cukup tinggi sehingga siswa harus mengambilnya
dengan naik kursi.

Pada hari yang sama, dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi dan menggali
informasi mengenai pandangan guru terhadap penataan fisik kelas (9/9/16). Hasil
wawancara awal dengan guru Kelas V SDN Tisnonegaran | Kota Probolinggo



menunjukkan bahwa guru belum melakukan ruang kelas karena belum paham dan tidak
ada petunjuk tentang desain penataan kelas berbasis tematik. Hasil wawancara juga
terlihat bahwa pengetahuan guru tentang ruang kelas masih terbatas, selain itu salah
satu faktor kendala guru dalam melakukan pengembangan ruang kelas yaitu belum
adanya buku panduan khusus tentang ruang kelas.

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan siswa kelas V. mengenai pemaknaan
mereka terhadap lingkungan kelas. Terlihat siswa cenderung bosen dengan penataan
kelas yang monoton, tidak ada poster atau gambar di dinding, cenderung rumit dalam
memindahkan dan mengembalikan posisi bangku ketika berkelompok. Berdasarkan
pengumpulan informasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
terjadi yaitu: (1) lingkungan fisik kelas belum dikelola dengan maksimal, sehingga
mengakibatkan kendala pada saat pembelajaran, (2) adanya kejenuhan siswa, sehingga
muncul keinginan untuk ruang kelas yang baru, dan (3) guru mengalami kendala dalam
melakukan ruang kelas dikarenakan belum adanya buku panduan khusus untuk
menruang kelas.

Kondisi ini tentu tidak sesuai dengan tujuan penataan fisik kelas itu sendiri yang
mempunyai visi membantu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan nyaman
bagi siswa. Peneliti berpendapat bahwa solusi permasalahan tersebut dapat dilakukan
melalui perbaikan ruang kelas. Perbaikan ruang kelas ini merupakan langkah nyata
untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman serta meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan dengan beberapa studi yang menyatakan
penataan kelas dapat mempengaruhi atmosfer pembelajaran (Benson, 2011;
Rimm-Kaufman, La Paro, Downer, & Pianta, 2005; Williamson, 2008).

Penataan lingkungan fisik kelas ini meliputi banyak hal, diantaranya penataan tempat
duduk, penataan perabotan, penataan ruang gerak (Akbar et al., 2016), pencahayaan,
penghawaan atau suhu udara, akustik, keindahan (Karwati, n.d.) serta penambahan
musik latar (Syaifurahman, 2013). Penataan ruang kelas belum banyak dikembangkan di
sekolah dasar terutama pada pembelajaran tematik. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang positif. Untuk mendukung konsep konstruktivis belajar
membaca, siswa perlu diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri . Selain itu,
lingkungan kelas yang tidak nyaman, dapat menghambat siswa untuk belajar (Byl &
Kloet, 2014; Fisher, 2008).

Terlebih lagi, untuk mendukung pembelajaran, desain ruang kelas harus
dipertimbangkan dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Cheryan et
al., 2014). Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, prestasi, dan motivasi
siswa dibutuhkan fitur-fitur dan simbol di dalam kelas disertai pelatihan dan



pengembangan guru. Selanjutnya, kriteria ruang kelas digabungkan dengan tema
interior yang disesuaikan dengan tahapan usia anak pada masing-masing kelas yang
menjadi dasar dalam merancang interior ruang kelas (Fernanda, Asikin, & Laksmiwati,
2015).

Hubungan dengan penelitian sekarang adalah terdapat variabel penelitian yang sama
yaitu interior ruang kelas dan lingkungan fisik kelas sehingga penelitian ini relevan
dengan penelitian sekarang. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu dan
tertarik melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Model
Ruang kelas Berbasis Tematik di Sekolah Dasar.” Kekhasan produk model ruang kelas ini
adalah berorientasi pada kearifan lokal dan disesuaikan dengan tema yang dipelajari
oleh siswa.

Penelitian pengembangan ini merupakan sebuah alternatif solusi atas permasalahan
yang ada, serta sebagai tindak lanjut dan pelengkap penelitian terdahulu. METODE
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam mengembangan produk
desain ruang kelas berbasis tematik pengembangan model Borg & Gall. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang telah
dimodifikasi menjadi: (1) pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan
produk, (4) validasi ahli, (5) uji coba lapangan, (6) produk akhir (Gall, Borg, & Gall, 1996).

Prosedur penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari (1) studi
pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) validasi ahli, (5) revisi
hasil validasi, (6) uji lapangan, (7) penyempurnaan produk akhir, dan (8) produk akhir.
Desain uji coba pada pengembangan ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
validasi ahli dan uji coba lapangan. Validasi ahli yang dilakukan oleh dua validator ahli,
yaitu ahli teknologi pembelajaran dan ahli bahasa. Setelah dilakukan validasi ahli,
kemudian akan dilakukan revisi berdasarkan masukan-masukan validator. Hasil revisi
tersebut kemudian diuji coba lapangan pada guru dan siswa SDN Tisnonegaran 1 Kota
Probolinggo.

Subyek coba pengembangan produk penelitian dan pengembangan ini adalah ahli
teknologi pembelajaran, ahli bahasa, guru, dan siswa kelas SDN Tisnonegaran 1 Kota
Probolinggo. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil skor angket validasi uji materi atau isi dan
ahli bahasa, hasil angket guru, dan angket siswa yang kemudian dideskripsikan secara
kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari uraian saran dan komentar perbaikan validator
ahli teknologi pembelajaran atau isi, ahli desain, tanggapan guru dan siswa.

Instrumen pengumpul data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, pertama instrumen



pengumpulan data pada pengumpulan informasi pendahuluan dan pengumpul data
pada penelitian pengembangan. Untuk instrumen pengumpul data pendahuluan berupa
angket guru dan siswa serta pedoman wawancara guru. Tabel 1. Tabel Kriteria Kevalidan
Ruang Kelas Berbasis Tematik No. _Kriteria Validitas _Tingkat Efektivitas _ _ _86% - 100%
_Sangat Baik (dapat digunakan tanpa revisi) _ _ _70% - 85% _Cukup Baik (dapat
dipergunakan dengan revisi) _ __60% - 69% _Tidak Baik (tidak dapat dipergunakan) _ _
_0% - 59% _Sangat Tidak Baik _ _(Sumber: diadaptasi dari Akbar & Sriwiyana (2011)
Teknik analisis data yang digunakan daalm penelitian ini ada dua, yaitu analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah

data dari ahli dan pengguna.

Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan pada skor angket dan tes. Analisis data ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketercapaian berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dan disajikan pada Tabel 1. Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan

Validitas Pengguna TSh = Total Skor Maksimal yang diharapkan Tse = Total Skor Empiris
(Hasil Validasi dari validator) 100% = Konstanta HASIL DAN PEMBAHASAN Data Uji
Validasi Ahli Teknologi Pembelajaran Ahli teknologi pembelajaran yang dipercayakan
untuk memvalidasi produk pengembangan yaitu Shofia Hattarina, M.Pd. Beliau
merupakan ahli bidang teknologi pembelajaran.

Selain itu, beliau juga telah melakukan beberapa penelitian terutama pada sekolah
dasar. Hasil perolehan uji validasi produk menunjukkan perolehan sebesar 97,2%.
Adapun hasil validasi disajikan pada Tabel 2. Tabel 2. Data Uji Validasi Ahli Teknologi
Pembelajaran No. Kriteria _Skor ____4 _3 _2 _1__1 _Kesesuaian isi buku panduan
dengan konsep dan teori ruang kelas _ _ _ _ _ _ a _Buku panduan memuat konsep
pentingnya ruang kelas berbasis tematik bagi pembelajaran di sekolah dasar v ___ __ b
_Buku panduan memuat teori dari para ahli tentang ruang kelas berbasis tematik yang
spesifik dan sahih. .v __ ___c_Buku panduan menyajikan tentang prinsip dan

bentuk-bentuk ruang kelas berbasis tematik yang memadai.

_V_____2 _Kesesuaian isi buku panduan dengan cangkupan ruang kelas _ _a _Buku
panduan menyajikan desain pengaturan dan penataan berbagai komponen fisik kelas
berbasis tematik. _v ___ _ _b _Buku panduan disertai dengan gambaran desain fisik
berbasis tematik yang sesuai dengan konsep dan teori. .v __ __ _c _Buku panduan
mencangkup prosedur penerapan ruang kelas berbasis tematik dalam pembelajaran _ _v
____3 _Kesesuaian ruang kelas berbasis tematik dalam buku panduan dengan
pembelajaran untuk sekolah dasar _ _a _Ruang kelas berbasis tematik dalam buku

panduan sesuai digunakan untuk mendesain ruang kelas pada pembelajaran di Sekolah



Dasar.

_V_____b_Ruang kelas berbasis tematik dalam buku panduan sesuai dengan
karakteristik siswa Sekolah Dasar _v _ __ _ _c _Ruang kelas berbasis tematik dalam buku
panduan menyajikan komponen fisik kelas sesuai kebutuhan pembelajaran di sekolah
dasar. _.v_____ Total Persentase _90,6% _ _ Berdasarkan data dari Tabel 2 diperoleh
data bahwa hampir semua aspek dalam kategori sangat baik atau bernilai 4. Hanya satu
komponen di bagian kesesuaian isi buku panduan yang mendapat skor 3 yaitu terkait

dengan prosedur penerapan ruang kelas dalam buku panduan yang disediakan.

Berdasarkan masukan dari ahli teknologi pembelajaran, revisi dilakukan untuk
penyempurnaan buku panduan yang dikembangkan. Sesuai dengan hasil konversi,
maka produk ini dinyatakan valid secara isi atau materi. Data Uji Validasi Ahli Bahasa
Validasi bahasa dipercayakan kepada Erfinia Deca Christiasni, M.Pd. yang merupakan
ahli bahasa. Beliau berkualifikasi S2 Pendidikan Dasar Konsentrasi Bahasa Indonesia.
Hasil perolehan uji validasi perangkat asesmen siswa menunjukkan perolehan hasil
sebesar 90,6%. Adapun hasil validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 3. Tabel 3. Data Uji
Validasi Ahli Bahasa No.

_Kriteria _Skor ____4 _3 _2 _1__1 _Kejelasan pentunjuk penggunaan buku panduan _ _
a _Petunjuk penggunaan buku panduan menggunakan bahasa yang mudah

dipahami. _v ___ _ _b _Petunjuk penggunaan buku panduan disusun dalam kalimat
yang jelas dan padat. _v _ __ _ _c _Petunjuk disertakan lengkap pada sesuai dengan
prosedur penggunaan buku _ _v ____2 _Kemudahan pemahaman alur materi dalam

buku panduan _ _a _Buku panduan disajikan dalam bahasa yang komunikatif.

vV _____b _Buku panduan disajikan secara runtut dan sistematis. _v 3

_Ketepatan penggunaan istilah dan EYD _ _a _Buku panduan menggunakan kata baku
sesuai dengan EYD. _v __ _ _ _b _Bahasa yang digunakan formal dan santun. __v___ _c
_Istilah bahasa yang digunakan konsisten dan sesuai dengan isi buku panduan. v __ _ _
_Total Persentase _90,6% _ _ Berdasarkan data dari Tabel 3 diperoleh bahwa komponen
kejelasan petunjuk penggunaan buku hanya memperoleh skor 2. Hal ini dikarenakan

belum lengkapkanya petunjuk sesuai dengan prosedur penggunaan buku.

Saran kedua terkait dengan pemberian skor, masih ditemukan beberapa kata yang
belum menggunakan bahasa formal sehingga validator tidak bisa memberi skor
maksimum dan hanya berada pada skor 3 saja. Setelah dikonversi pada tabel tingkat
kelayakan, produk tersebut termasuk dalam kategori valid. Data Uji Coba Lapangan
Subjek dalam uji lapangan ini yaitu guru kelas V SDN Tisnonegaran | Kota Probolinggo.
Data uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui tingkat keterterapan produk model



ruang kelas berbasis tematik. Tingkat keterterapan diambil dari angket tanggapan guru.

Tanggapan guru dikumpulkan melalui angket yang diberikan peneliti pada guru kelas V
sebagai pengguna perangkat asesmen. Hasil tanggapan guru terhadap keterterapan
menunjukkan perolehan nilai dengan sebesar 92,8%. Setelah dikonversi pada tabel
tingkat kelayakan, produk tersebut termasuk dalam kategori keterterapan tinggi.
Adapun hasil validasi tahap uji coba lapangan disajikan pada Tabel 4. Tabel 4. Data Uji
Coba Lapangan No. _Kriteria _Skor ____4 3 _2 _1__1 _Kemudahan penggunaan buku
panduan _ ___ __ a _Buku panduan mudah digunakan oleh guru (praktis dari segi
ukuran dan penyajian buku) _v _ _b _Buku panduan mudah _v 2

_Kelengkapan dan kejelasan isi buku panduan _ _a _Buku panduan disertai dengan
langkah-langkah prosedur melakukan ruang kelas yang runtut v __ __ _b _Buku
panduan disertai contoh ilustrasi desain ruang kelas yang sesui _v _ _ __ _c _Setiap
langkah dan ilustrasi yang disajikan disertai keterangan yang lengkap dan jelas.

_V_____3 _Kemudahan penerapan ruang kelas dalam buku panduan _ _a _Prosedur

ruang kelas mudah diterapkan untuk kegiatan pembelajarandiSD_ _v____b
_Penerapan prosedur ruang kelas didesaian dengan waktu, biaya, pengadaan sarana dan
prasana secara efisien _ _v __ _ _Total Persentase _92,8% _ _ Data model ruang kelas
berbasis tematik yang dinyatakan valid diambil dari hasil validasi ahli teknologi
pembelajaran dan ahli bahasa untuk merevisi produk agar lebih sempurna. Berdasarkan
hasil uji ahli teknologi pembelajaran diperoleh persentase skor sebesar 97,2%,
berdasarkan hasil ahli bahasa diperoleh nilai sebesar 97,2% dan pencapaian uji coba

lapangan sebesar 92,8%.

Ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan model ruang kelas
berbasis tematik dalam kategori sangat valid. Pada kegiatan formasi kelas berbentuk U,
siswa tampak fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dalam
hasil observasi bahwa ketika guru sedang menjelaskan di papan, siswa yang berada di
posisi samping kanan dan samping kiri tampak memutar badan menghadap ke papan
tulis. Hal tersebut sebagaimana disajikan pada Gambar 1. / Gambar 1. Pembelajaran
Tematik dengan Formasi Bentuk U Proses desain ruang kelas meliputi tahapan
perencanaan dan pengadaan material kelas secara berkelanjutan, serta melibatkan guru
dalam setiap tahapan tersebut.

Kegiatan manajemen sarana prasarana dapat dimulai dengan merencanakan dan
mengusahakan secara terus menerus benda-benda atau material agar senantiasa siap
pakai dalam proses belajar mengajar (Harsanto, 2007; Rofig, 2009). Selain itu studi
menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dapat melibatkan
sumber daya manusia seperti guru untuk menunjang berlangsungnya proses belajar dan



pengembangan diri siswa (Munawaroh, 2012; Pranandari, Degeng, & Hanurawan, 2016).
Terkait dengan model lainnya yang dikembangkan, pada Gambar 2 disajikan model
formasi pengelompokan terpisah.

Pada model ini siswa duduk secara berkelompok dengan jumlah anggota kelompok
yang tidak besar dimana arah tempat duduk siswa menyesuaikan kelompok-kelompok
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model ini, siswa tampak lebih fokus pada pengerjaan tugas
masing-masing, khususnya pada kelompok kecil. Komposisi tempat duduk setidaknya
dapat mempengaruhi performansi siswa dalam kelompok kecil karena akan terikat
dengan interaksi fisik antar siswa yang terjadi (Ngware, Ciera, Musyoka, & Oketch, 2013;
Pollock, Hamann, & Wilson, 2011; Stires, 1980).

/ Gambar 2. Pembelajaran Tematik dengan Formasi Formasi Pengelompokan Terpisah
Saran dari ahli bahasa pembelajaran yaitu tujuan pengembangan ruang kelas
diharapkan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga akan tercipta pengalaman belajar yang beragam.

Hal ini sesuai dengan pandangan Anderson & Krathwohl yang mengungkapkan bahwa
fokus pembelajaran yang bermakna terletak pada pengalaman-pengalaman siswa
dalam mengonstruk pengetahuannya, sehingga diharapkan lingkungan belajar dapat
memfasilitasi tugas perkembangan tersebut (Krathwohl & Anderson, 2009). Aspek
keterbacaan dilihat dari hasil uji coba lapangan menyatakan bahwa ruang kelas berbasis
tematik ini memiliki keterterapan memperoleh skor 92,8% dengan kategori sesuai. Saran
dari guru adalah agar kegiatan siswa lebih kontekstual.

Hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang menjelaskan desain pembelajaran tematik
sebagai produk pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik dengan
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa dengan lingkungan kontekstual (Majid, 2014; Prastowo, 2013). SIMPULAN DAN
SARAN Simpulan Berdasarkan hasil angket validasi ahli dan angket keterterapan
terhadap produk ruang kelas berbasis tematik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, yaitu bila ditinjau dari hasil validasi yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
pengembangan ruang kelas berbasis tematik telah sesuai dengan landasan teoritik
maupun penelitian terdahulu.

Kedua, bila ditinjau dari hasil keterterapan yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
pengembangan ruang kelas berbasis tematik telah dapat diterapkan pada kelas V
sekolah dasar. Saran Berdasarkan masukan-masukan ketika proses penelitian, maka
penelitian ruang kelas berbasis tematik mempunyai beberapa saran pengembangan.



Pertama, yaitu terkait saran pemanfaatan dari hasil kajian produk yang telah
diimplementasikan maka guru hendaknya memahami maksud dari produk ruang kelas
berbasis tematik dengan membaca terlebih dahulu buku panduan secara utuh.

Kedua, saran bagi para peneliti berikutnya hendaknya mengembangkan ruang kelas
berbasis tematik dalam setiap jenjang pendidikan yang relevan dan strata pendidikan
yang lain (kelas yang berbeda), agar dapat diperoleh informasi mengenai tingkat
kepraktisan maupun keterterapannya. Ketiga, saran diseminasi ke sekolah yang lain
dengan pertimbangan menganalisis kebutuhan dan karakteristik sekolah yang ada.
DAFTAR RUJUKAN Akbar, S., A'yun, I. Q., Satriyani, F., Widodo, W., Paranimmita, R., &
Ferisa, D. (2016). Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Bandung:
Remaja Rosdakarya. Akbar, S., & Sriwiyana, H. (2011). Pengembangan kurikulum dan
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Malang: Cipta Media. Benson, P. (2011).

Language learning and teaching beyond the classroom: An introduction to the field. In
Beyond the language classroom (pp. 7-16). Springer. Byl, J., & Kloet, B. V. (2014). The
Effect of The Physical Classroom Environment on Literacy Outcome. America: United
States of America. Cheryan, S., Ziegler, S. A, Plaut, V. C.,, & Meltzoff, A. N. (2014).
Designing classrooms to maximize student achievement. Policy Insights from the
Behavioral and Brain Sciences, 1(1), 4-12. Fernanda, G., Asikin, D., & Laksmiwati, T.
(2015). Interior Ruang Kelas Sekolah Dasar dengan Pendekatan Konsep Permainan
Tradisional pada Program Full day School di Malang. Jurnal Mahasiswa Jurusan
Arsitektur, 3(1). Fisher, E. S. (2008).

The effect of the physical classroom environment on literacy outcomes: How 3rd grade
teachers use the physical classroom to implement a balanced literacy curriculum (PhD
Thesis). University of Missouri-Columbia. Gall, M. D., Borg, W. R., & Gall, J. P. (1996).
Educational research: An introduction. Longman Publishing. Harsanto, R. (2007).
Pengelolaan kelas yang dinamis. Yogyakarta: Kanisius. Kartika, N. K. R., Natajaya, I. N., &
Rihendra, K. (2013). Determinasi Lingkungan Sekolah, Disiplin Belajar, dan Kualitas
Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. Jurnal
Administrasi Pendidikan Indonesia, 4(1). Karwati, E. (n.d.). Priansa, 2014.

Manajemen Kelas Classroom Management Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif,
Menyenangkan Dan Berprestasi. Bandung: Alfabeta. Krathwohl, D. R., & Anderson, L. W.
(2009). A taxonomy for learning, teaching, and assessing: A revision of Bloom's
taxonomy of educational objectives. Longman. Majid, A. (2014). Pembelajaran tematik
terpadu. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Maryana, R., & Rachmawati, Y. (2013).
Pengelolaan lingkungan belajar. Prenada Media. Munawaroh, 1. (2012). Esensi
“Menghidupkan” Ruang Kelas Bagi Penyelenggaraan Pembelajaran Efektif. Majalah



llImiah Pembelajaran. Ngware, M. W., Ciera, J., Musyoka, P. K., & Oketch, M. (2013).

The influence of classroom seating position on student learning gains in primary schools
in Kenya. Creative Education, 4(11), 705. Pollock, P. H., Hamann, K., & Wilson, B. M.
(2011). Learning through discussions: Comparing the benefits of small-group and
large-class settings. Journal of Political Science Education, 7(1), 48-64. Pranandari, . W.,
Degeng, I. N. S., & Hanurawan, F. (2016). Korelasi Antara Persepsi Siswa Tentang
Pengelolaan Kelas, Hubungan Teman Sebaya (Peer Relationships), dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian, Dan Pengembangan, 1(3), 480—-485.

Prastowo, A. (2013). Pengembangan bahan ajar tematik. Yogyakarta: Diva Press. Rands,
M. L., & Gansemer-Topf, A. M. (2017). The room itself is active: How classroom design
impacts student engagement. Journal of Learning Spaces, 6(1), 26. Rimm-Kaufman, S. E.,
La Paro, K. M., Downer, J. T., & Pianta, R. C. (2005). The contribution of classroom setting
and quality of instruction to children’s behavior in kindergarten classrooms. The
Elementary School Journal, 105(4), 377-394. Rofiq, A. (2009). Pengelolaan kelas. Malang:
Direktorat Jendral PMPTK. Stires, L. (1980). Classroom seating location, student grades,
and attitudes: Environment or self-selection? Environment and Behavior, 12(2), 241-254.
Syaifurahman, T. U. (2013). Manajemen dalam pembelajaran.

Jakarta: PT Indeks. Weinstein, C. S. (1981). Classroom design as an external condition for
learning. Educational Technology, 21(8), 12—-19. Wetherill, E. A. (2002). Classroom design
for good hearing. Better Schools for a New Century, American Institute of Architects San
Francisco, April 1999. Williamson, J. (2008). Literacy in the Student-centered Classroom:
A Practical Approach to Setup, Design, and Implementation. R&L Education.

INTERNET SOURCES:

10% - http://journal2.um.ac.id/index.php/sd/article/view/5181

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/232559864_Educational_Research_An_Introdu
ction

<1% -
https://docplayer.info/231176-Pengaruh-perhatian-guru-terhadap-motivasi-belajar-sisw
a-kelas-v-mi-arrosyad-bergaslor-kabupaten-semarang-tahun-pelajaran-2011-2012-skri
psi.html

<1% -
https://planetmatematika.blogspot.com/2011/01/menciptakan-kelas-yang-kondusif.htm
I



<1% - https://biohendri.blogspot.com/2011/05/belajar-dan-pembelajaran.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/y4wd8r9q-buku-guru-kelas-8-smp-ipa-backup-data-
www-dadangjsn-blogspot-com.html

<1% -
https://mafiadoc.com/panduan-akademik2010-2011-s1-statistika-fmipa-ugm-universita
s- 5a183ddb1723dd9005d2557a.html

<1% - https://it.scribd.com/doc/308148872/Ipd-Papdi-Edisi-VI

<1% - http://docplayer.info/55255350-Literasi-sastra-pengajarannya.html

<1% - https://www.scribd.com/document/326240216/baaaa-pdf

<1% -
https://wwwhouseofcounseling.blogspot.com/2012/05/counseling-skill-for-teacher.html
<1% -
https://mudah-bahasaindonesia.blogspot.com/2015/10/contoh-kalimat-menggunakan-
kata_19.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/rz3ew29q-konsep-pendidikan-perempuan-menurut-r
aden-dewi-sartika.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/z3d5717y-126-020-pendan-materi-guru-kelas-paud.h
tml

<1% - https://ikitasya.blogspot.com/2009/08/guru-mursyid.html

<1% - https://id.scribd.com/doc/290698417/Abstrak-2010

<1% -
https://arifin-penelitian.blogspot.com/2010/06/upaya-meningkatkan-kemampuan-berpi
kir.html

<1% -
https://forumgurunusantara.blogspot.com/2014/10/laporan-hasil-ptk-ipa-sd-lengkap.ht
ml

<1% -
https://id.123dok.com/document/8yd909jz-persepsi-siswa-terhadap-metode-pembelaja
ran-guru-dan-hasil-belajar-bahasa-indonesia-di-smk-al-hidayah-ciputat.html

<1% - https://iraandestia.blogspot.com/2014/10/buku-panduan-museum.html

<1% -
https://sitikhodijah200492.blogspot.com/2014/03/makalah-proses-belajar-dan-pembela
jaran.html

<1% -
https://amebagong.blogspot.com/2013/10/manajemen-sistem-pembelajaran.html

<1% - https://smpn2rantauselamatatim.wordpress.com/2011/03/19/

<1% - https://giatmatematika.blogspot.com/2015/04/resume-teori-belajar_13.html



<1% -
https://raraswurimiswandaru.blogspot.com/2014/02/makalah-media-pembelajaran-pen
entu_1463.html

<1% - https://pe-te-ka.blogspot.com/feeds/posts/default

1% -
https://www.neliti.com/id/publications/110212/interior-ruang-kelas-sekolah-dasar-deng
an-pendekatan-konsep-permainan-tradisiona

<1% -
https://yayaharyana.blogspot.com/2011/12/tinjauan-metode-penelitian-administrasi.ht
ml

<1% - https://danaranizar.blogspot.com/2013/05/penerapan-pembelajaran-inkuiri.ntml
<1% -
https://duddyarisandi.wordpress.com/2014/12/29/pengembangan-kurikulum-curriculu
m-development-untuk-membangun-anak-bangsa-sebagai-perwujudan-revolusi-mental
-dan-kerja-keras/

<1% - https://www.slideshare.net/fredikaayulestari/pengertian-dan-urgensi-penelitian
<1% -
https://belajarpendidikanku.blogspot.com/2013/02/model-model-pengembangan-baha
n-ajar.html

<1% - http://repository.upi.edu/27246/6/T_MTK_1402021_Chapter3.pdf

<1% - https://abstrak.uns.ac.id/wisuda/upload/A121108015_bab3.pdf

<1% -
https://ainamulyana.blogspot.com/2016/04/penelitian-pengembangan-research-and.ht
ml

<1% -
https://jurnalmanajemenn.blogspot.com/atom.xml?redirect=false&start-index=18max-r
esults=500

<1% - http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2018/14.1.01.10.0112.pdf

<1% - http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd/article/download/5899/5440

<1% - http://digilib.unila.ac.id/9657/16/BAB%20l1l.pdf

<1% -
https://id.123dok.com/document/q713gedy-bab-i-pendahuluan-a-latar-belakang-masal
ah-pengembangan-media-pembelajaran-berbasis-macromedida-flash-dalam-pembelaj
aran-matematika-raden-intan-repository.html

<1% -
https://pdfs.semanticscholar.org/a657/63a0a5aaafc1b0e7183497202eca6f361294.pdf
<1% -
https://www.idntimes.com/hype/entertainment/alice-amaratya-1/miracle-in-cell-no-7-d
an-5-film-korea-yang-dibuat-versi-indonesia

<1% -



http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmatematika/f
iles/banner/PM-131.pdf

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/6098/4/BAB%20I11.pdf

<1% - https://id.scribd.com/doc/292580292/Makalah-Bidang-Kimia-Fileminimizer

<1% - http://eprints.umm.ac.id/35617/4/jiptummpp-gd|-fatwasucik-49362-4-babiii.pdf
<1% -
https://dwicahyadiwibowo.blogspot.com/2016/11/pendekatan-pembelajaran-tematik-te
rpadu.html

<1% -
https://sulipan.wordpress.com/category/pendidikan/pembelajaran-dan-kurikulum/

<1% -
http://eprints.unm.ac.id/5042/1/3.%20GABUNGAN%20BAB%201%2C2%2C3%2C4%2C%
20dan%205.docx

<1% -
http://www.informasiguru.com/2017/08/download-buku-konsep-dan-pedoman.html
<1% -
https://id.scribd.com/doc/33646441/Panduan-Penyelenggaraan-Sekolah-Dasar-Standar-
Nasional

<1% -
https://www.dapodikdasmen.info/2019/04/buku-matematika-kelas-5-kurikulum-2013.ht
ml

<1% - https://kampus4u.blogspot.com/2016/04/analisis-ketimpangan-distribusi.html
<1% - https://sanufaunnes.blogspot.com/2016/12/anotasi-buku-dan-jurnal_3.html

<1% -
http://simposium.gtk.kemdikbud.go.id/karya/files/dikmen_1/Desmalinda,M.Pd_1611201
6091757.pdf

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/313998704_Asesmen_Teman_Sejawat_Pada_P
embelajaran_Kolaboratif_Pemecahan_Masalah_Akuntansi_Perusahaan_Jasa

<1% - https://www.slideshare.net/nanangnobi/buku-guru-ski-mi-kelas-4

<1% -
https://www.its.ac.id/tfisika/wp-content/uploads/sites/24/2019/01/BUKU-PANDUAN-TA
-fix.doc

<1% - https://id.123dok.com/document/y4gv0dky-kelas-x-bahasa-indonesia-bg-1.html
<1% - https://refinariskawati.blogspot.com/2014/07/tugas-uas-2.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/y4xg4krz-pengembangan-lembar-kerja-peserta-didik-
lkpd-berbasis-lingkungan-materi-hukum-newton-pada-peserta-didik-kelas-x-ma-al-ikhl
as-ujung-bone.html

<1% - http://digilib.unila.ac.id/7932/17/BAB%20I1.pdf



<1% -
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dra.%20Emy%20Budiastuti,%20M.Pd.
/MODUL%20PENGEMBANGAN%20PERANGKAT%20PENILAIAN%20PEMBELAJARAN%20
KOMPETENSI%20TATA%20BUSANA. pdf

<1% - https://pt.scribd.com/document/330595042/Prosiding-Hepi-2014-Di-Bali

<1% - https://mafiadoc.com/pdf-lppm-uns_59f84f3d1723ddada7e383c6.html

1% - http://journal.um.ac.id/index.php/jppk/article/download/9635/4550

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/334679431_Pengembangan_Perangkat_Pemb
elajaran_IPA_dengan_Model_Problem_Based_Learning_Berbasis_Outdoor_Learning

<1% - https://myblogdalyana.blogspot.com/2012/02/panduan-penulisan-soal.html
<1% -
https://id.scribd.com/doc/71935933/Panduan-Teknis-Peningkatan-Mutu-Pembelajaran-
Bahasa-Inggris-Rsmabi

<1% - https://rumus.co.id/tabel-periodik/

<1% - https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/Permendikbud%208%20Tahun%202018.pdf
<1% -
https://id.scribd.com/doc/26194817/Abstrak-Hasil-Penelitian-Universitas-Negeri-Malan
9

<1% -
https://id.123dok.com/document/qvign0Ory-buku-kelas-iv-tema-1-pegangan-guru-revisi
-2016.html

<1% - https://id.123dok.com/document/yngjewkz-12615-020-guru-kelas-paud.html
<1% - https://mahsunmahfudh.blogspot.com/feeds/posts/default

<1% - https://www.scribd.com/document/389574308/Jurnal-Edit

<1% - https://dedikerinci.blogspot.com/2014/06/makalah-model-pembelajaran.html
<1% -
https://aksayalfathsaparuddin.blogspot.com/2012/06/desain-kelas-peserta-didik-dan.ht
ml

<1% -
http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel4A5A593E279A3A2FE62A2884D00C9801.
pdf

<1% - https://fokussatu.com/gambar-2-dimensi/

<1% - https://cacul.blogspot.com/feeds/posts/default

<1% - https://www.belajar-islam.net/

<1% - http://digilib.uinsby.ac.id/21324/4/Bab%204.pdf

<1% -
https://ain-sinarilmu.blogspot.com/2011/08/taksonomi-bloom-domian-krathwohl.html
<1% -
https://model-pembelajaran.blogspot.com/2008/08/model-pembelajaran-kontekstual.ht



ml

<1% - http://repository.unpas.ac.id/5376/

<1% -
https://id.123dok.com/document/q05dkw3y-lembaran-ilmu-kependidikan-volume-44-n
omor-2-september-2015.html

<1% -
https://id.123dok.com/document/zlemj42q-pengembangan-lembar-kerja-peserta-didik-
lkpd-berbasis-problem-based-learning-pbl-pada-materi-perbandingan-dan-skala-smp-
kelas-vii-raden-intan-repository.html

<1% - https://ptkguruku.blogspot.com/2014/08/penelitian-tindakan-kelas-ptk.html
<1% - http://www.sarjanaku.com/2012/12/contoh-kesimpulan-dan-saran-dalam.html
<1% - https://id.scribd.com/doc/225305059/Proceeding-Seminar-Nasional

<1% -
https://tugaskampuss.blogspot.com/2011/03/download-makalah-skripsi-tesis-dll.html
<1% - http://eprints.ums.ac.id/64819/8/DAFTAR%20PUSTAKA%20FIX.pdf

<1% - https://sisaljournal.org/archives/jun2017/benson/

<1% - https://dl.acm.org/citation.cfm?doid=3183377.3183390

1% - http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/trihayu/article/view/2126

<1% -
https://mafiadoc.com/prosiding-seminar-nasional-pendidikan-mipa_59c04be81723dd70
10956185.html

<1% - http://digilib.unila.ac.id/7400/20/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

1% - https://doi.apa.org/getdoi.cfm?doi=10.1037/a0015861



